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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi siswa 
dalam merepresentasi lukisan lingkaran menggunakan jangka, busur 
dan mistar di kelas VII SMP Negeri 5 Pontianak Provinsi Kalimantan 
Barat. Metode yang digunakan adalah  metode deskriptif dengan 
bentuk penelitian studi kasus. Banyaknya sampel penelitian ini adalah 
34 siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
merepresentasi kelompok atas memperoleh klasifikasi sedang dengan 
yaitu rata-rata skor 60%, kelompok menengah memperoleh klasifikasi 
rendah dengan rata-rata skor 43,66% dan kelompok bawah 
memperoleh klasifikasi sangat rendah dengan rata-rata skor 35,41% 
terhadap skor potensi maksimum yang dapat diperoleh siswa 100%. 
Ada perbedaan kecermatan siswa dalam melukis. Siswa kelompok 
atas cenderung lebih cermat dari kelompok menengah maupun 
kelompok bawah. 
Kata Kunci: Potensi, Merepresentasi, Lukisan Lingkaran 
 
Abstract: This study aims to determine the potential of the students in 
the painting represent the circle using a compass, bow and crossbar in 
class VII SMP Negeri 5 Pontianak in West Kalimantan. The method 
used is descriptive method with the form of a case study. The number 
of samples of this study is 34 students. The result showed that the 
students' ability to obtain classification represents the top group was 
with an average score of 60 %, medium-sized group to obtain lower 
classification with an average score of 43.66% and below the group to 
obtain the classification is very low with an average score of 35.41 % 
of the maximum potential score that can be obtained by students 100 
%. There is a difference in the precision of the students in painting. 
Student groups tend to be more careful on the middle class and the 
lower group. 
Keywords: Potential, represent, Painting Circle 
 
enurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
M 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Dengan adanya lembaga 
pendidikan tersebut maka proses pembentukan watak dan pengembangan potensi 
peserta didik akan sistematis. 
Menurut ( Winoyo, 2006: 37) potensi merupakan kemampuan dasar dari 
sesuatu yang masih terpendam di dalamnya yang masih menunggu untuk 
diwujudkan menjadi suatu kekuatan nyata dalam diri sesuatu tersebut. Sehingga 
dengan mengetahui potensi siswa ada kemungkinan untuk dikembangkan dalam 
berprestasi. Potensi yang dimiliki setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda. 
Sebagaimana dikemukakan Frandsen (1957) bahwa tidak ada dua anak yang 
persis sama, hal tersebut karena adanya keragaman dimensi yang ada dalam diri 
anak. Perbedaan tersebut menurut Frandsen, dalam bentuk kematangan mental, 
kemampuan yang dimiliki, prestasi yang dicapai, minat, penyesuaian sosial dan 
emosional, dan kebutuhan yang diinginkan anak. Jadi perbedaan individual siswa 
secara khusus diantaranya kemampuan, minat dan motivasi berprestasi. 
Materi geometri SMP yang harus siswa kuasai sesuai standar isi yang 
memuat kompetensi dasar meliputi: hubungan antar garis, sudut (melukis sudut 
dan membagi sudut), segitiga (termasuk melukis segitiga) dan segiempat, teorema 
Pythagoras, lingkaran (garis singgung sekutu, lingkaran luar dan lingkaran dalam 
segitiga, dan melukisnya), kubus, balok, prisma, limas, dan jaring-jaringnya, 
kesebangunan dan kongruensi, tabung, kerucut, bola serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah. Menurut (Pradipta, 2014) menjelaskan cara belajar 
matematika siswa SMP  pada materi garis dan sudut. 
1. Siswa mempersiapkan peralatan (penggaris, busur derajat, dan jangka); 
2. Siswa menggunakan penggaris dalam menggambar garis;  
3. Siswa menggunakan busur derajat dalam mengukur besar sudut; 
4. Siswa menggunakan jangka dalam menggambar lingkaran atau sudut tertentu; 
5. Siswa tidak menghafal ringkasan rumus pada materi garis dan sudut; 
6. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku dalam mengerjakan soal dan 
memahami materi garis dan sudut; 
7. Siswa tidak mempelajari kembali catatan garis dan sudut; 
8. Siswa tidak membuat ringkasan rumus rumus materi garis dan sudut; 
9. Siswa mengerjakan ujian garis dan sudut dari soal yang termudah; 
10. Siswa mengulang kembali penyelesaian soal-soal garis dan sudut; 
11. Siswa tidak membuat rencana belajar di rumah. 
Menurut (Kusrini, 2009) dalam melukis garis dan sudut selain siswa harus 
menguasai langkah-langkah melukisnya, siswa juga harus terampil menyiapkan 
dan menggunakan alat-alat melukis. Berdasarkan hasil penelitiannya ada beberapa 
perilaku siswa yang kurang sesuai dengan pembelajaran melukis sudut yang 
teramati yaitu: kesulitan cara memegang dan menggunakan jangka, jangka tidak 
pada posisi yang benar, ada siswa yang merekayasa hasil lukisan. Lebih lanjut ( 
Kusrini, 2009) mengatakan dalam menulis langkah-langkah melukis ada beberapa 
siswa mengutip langkah-langkah melukis dari buku teks. Hal ini menunjukan 
bahwa siswa tidak menguasai cara-cara dan langkah-langkah melukis garis dan 
sudut. 
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Menurut penelitian (Baharuddin 3: 2013) pada siswa kelas VII SMPN 19 
Palu. Siswa diberikan soal tes yang terdiri dari empat nomor soal uraian 
mengukur sudut menggunakan busur derajat, membagi sudut menjadi dua sama 
besar, penjumlahan dan pengurangan sudut, dan melukis sudut menggunakan 
busur derajat. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa  hampir semua siswa 
tidak dapat mengukur besar sudut dengan menggunakan busur derajat. Para siswa 
lebih lebih banyak yang dapat melukis sudut dengan menggunakan busur. 
Demikian juga dalam membagi sudut menjadi dua sama besar yang masing-
masing mencapai 68,75% dan 82,81% tidak dapat membagi sudut menjadi dua 
sama besar. 
Melukis lukisan lingkaran merupakan bagian dari materi garis dan sudut 
yang dipelajari di kelas VII SMP semester ganjil. Akan tetapi, berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan kelas VII SMP Negeri 5 Pontianak, siswa diberikan 
tiga soal: 
1. Perhatikan gambar sudut ABC di bawah ini! Gambarlah satu sudut lain yang 
sama besar dengan sudut ABC! 
 
C 
      E 
      B      A 
 
2. Lukislah sudut 45𝑜 dan bagilah sudut tersebut menjadi dua sama besar! 
3. Perhatikan segmen garis PQ di bawah ini! 
 
    P 
            
 
 Q 
Lukislah satu segmen garis lain yang sejajar dengan segmen garis PQ. 
Dari hasil studi pendahuluan diperoleh bahwa kecenderungan siswa tidak 
mampu melukis garis bagi sudut dengan tepat. Sudut terbagi dua tidak sama besar. 
Selain melukis garis bagi, siswa juga tidak dapat melukis dua segmen garis yang 
sejajar. Garis yang dihasilkan siswa dalam melukis tidak sejajar, garis lurus yang 
putus-putus, hasil lukisan yang dihasikan siswa juga banyak tidak sesuai apa yang 
diinginkan dalam soal yaitu siswa melukis dua garis sejajar tidak sama panjang. 
Terlepas dari itu juga kecenderungan siswa dalam melukis tidak menggunakan 
garis bantu yang biasa digunakan untuk mempermudah dalam melukis seperti 
mengunakan lingkaran ataupun busur lingkaran.  
Dari hasil pengamatan pada lembar hasil tes pendahuluan banyak siswa 
kurang cermat dalam melukis, hasil lukisan lingkaran banyak tidak sesuai, lukisan 
lingkaran terputus-putus, lingkaran tidak bulat sempurna, ketidaktepatan titik 
perpotongan lingkaran dengan garis, ketidaktepatan menarik garis yang melalui 
D 
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dua titik, garis terputus-putus dan tidak lurus. Dari pengamatan peneliti secara 
langsung selama penelitian pendahuluan. Kebanyakan siswa melukis lingkaran 
tidak dengan sungguh-sungguh, menggangap mudah melukis serta menggangap 
enteng. 
Dari hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 5 Pontianak, diperoleh 
data hasil belajar siswa dalam materi garis dan sudut hanya 20% siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Hal itu tidak lepas dari 
ketidakmampuan siswa dalam menguasai materi. Di samping itu ketika kegiatan 
belajar melukis garis dan sudut siswa tidak bersungguh-sunguh dalam belajar. 
Dan ketika siswa diharapkan membawa peralatan dan perlengkapan melukis 
selama pembelajaran namun sebaliknya kebanyakan siswa tidak membawa 
peralatan dan perlengkapan yang biasanya digunakan dalam melukis seperti 
jangka, penggaris, mistar dan sebagainya. 
Menurut pandangan Iswadji ( dalam Vistha 2010: 21) geometri adalah 
cabang matematika yang mempelajari titik, garis, bidang dan benda-benda ruang 
serta sifat-sifatnya, ukuran dan hubungannya satu sama lain. Berdasarkan dari 
pandangan tersebut garis dan sudut yang merupakan bagian dari geometri, oleh 
karena itu dalam merepresentasi lukisan garis dan sudut siswa hendaknya perlu 
kehati-hatian dan kecermatan agar hubungan titik, garis dan benda ruang sesuai 
dengan keinginan baik bentuk maupun ukuran. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 
guna menjelaskan Potensi Siswa Dalam Merepresentasi Lukisan Lingkaran 
Menggunakan Jangka, Busur Dan Mistar. Oleh karena itu judul penelitian yang 
ingin diangkat adalah: Potensi Siswa Dalam Merepresentasi Lukisan Lingkaran 
Menggunakan Jangka, Busur Dan Mistar Di Kelas VII SMP Negeri 5 Pontianak. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah  metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi kasus. Menurut ( Arikunto 2002: 126 ) bahwa bentuk penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi siswa 
dalam merepresentasi lukisan lingkaran menggunakan jangka, busur dan mistar di 
kelas VII SMP Negeri 5 Pontianak. Berdasarkan tujuan tersebut, bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 34 siswa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling ( sampel bertujuan ), yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan guru dan peneliti. Sampel dikelompokan 
menjadi tiga kelompok, yaitu Atas, Menengah dan Bawah. Pengelompokan 
berdasarkan nilai UTS siswa.  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
berupa tes tertulis berbentuk uraian dan teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan dua orang guru SMP Negeri 5 Pontianak dengan 
hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal diperoleh keterangan tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,66. 
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Hasil tes tertulis diberi skor dengan rentang skor 1 sampai 4. Kemudian 
ditransfer dengan rentang nilai 0 sampai 100 menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
 × 100 % ( Purwanto, 1991). Kemudian persentase rata-rata 
kelompok siswa dianalisis menggunakan rumus ?̅? =
∑ 𝑥1
𝑛
  ( Arikunto, 1996). 
Selanjutnya persentase rata-rata kelompok diklasifikasikan menggunakan rumus 
berikut:  
1. Sangat tinggi, jika siswa menjawab soal dengan benar dan persentase 90% ≤
𝐴 ≤ 100%. 
2. Tinggi, jika siswa menjawab soal dengan benar dan perstase 75% ≤ 𝐵 <
90%. 
3. Sedang, jika siswa menjawab soal dengan benar dan persentase 55% ≤ 𝐶 <
75%. 
4. Rendah, jika siswa menjawab soal dengan benar dan persentase 40% ≤ 𝐶 <
55%. 
5. Sangat rendah, jika siswa menjawab soal dengan benar dan persentase kurang 
dari 40%  
Modifikasi dari Suherman ( dalam Aryanti  2012: 3). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan pra riset di SMP Negeri 5 Pontianak melalui wawancara dengan guru 
mata pelajaran matematika dan tes soal melukis garis dan sudut kepada siswa 
kelas VIII; (2) Menyusun instrumen penelitian yaitu kisi-kisi soal, soal tes, rubrik 
pensekoran dan pedoman wawancara; (3) Melakukan validasi instrumen 
penelitian; (4) Mengadakan uji coba soal tes; dan (5) Menganalisis data hasil uji 
coba; (6) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi dan uji coba. 
 
Tahap pelaksanaan: (1) Meminta nilai uts siswa kepada guru matematika; (2) 
Mengadakan tes soal potensi siswa dalam merepresentasi lukisan lingkaran; (3) 
Melakukan wawancara langsung. 
Tahap akhir 
a. Mengelompokan siswa berdasarkan nilai UTS. 
b. Menganalisis data yang diperoleh dari soal tes dan wawancara langsung. 
c. Menyusun laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII di SMP Negeri 5 Pontianak. 
Pada kelas sampel ini telah diajarkan materi melukis sudut, melukis garis bagi 
sudut dan melukis dua garis sejajar. Sampel penelitian berjumlah 35 orang tetapi 
yang mengikuti tes sebanyak 34 orang.  
Dari hasil penelitian ini terdapat dua kelompok data yang diperoleh yaitu 
data hasil mid siswa dan data hasil tes potensi siswa merepresentasi lukisan 
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lingkaraan. Data dari hasil penelitian ini berupa hasil belajar siswa yang 
pengumpulan datanya menggunakan instrument berupa soal tes uraian sebanyak 3 
soal. Data nilai mid siswa digunakan untuk penempatan kemampuan siswa. Nilai 
tertinggi siswa dalam mid adalah 92, sedangkan nilai mid terendah siswa adalah 
75. Dari nilai mid siswa tersebut, dilakukan pengelompokan kemampuan siswa. 
Siswa dibagi menjadi tiga kelompok kemampuan yaitu kemampuan atas, 
kemampuan menengah dan kemampuan bawah. Dalam menentukan kelompok 
kemampuan dasar siswa tersebut, peneliti menggunakan standar deviasi. Standar 
deviasi yang didapat yaitu (SD) 4,35 dan rata-rata skor (?̅?) yaitu 81,97 sehingga 
dapat dibagi kelompok kemampuan dasar dengan kriteria sebagai berikut. 
Kelompok atas  : semua siswa yang skornya ≥  SD + (?̅?) = 86, 32 
Kelompok menengah : semua siswa yang skornya antara SD + (?̅?) dan  
SD - (?̅?) yaitu 86, 32 dan 77, 62. 
Kelompok bawah  : semua siswa yang skornya ≤ 77,62. 
 
Tabel 1 
Deskripsi Data Mid Siswa 
Keterangan Nilai 
Jumlah Siswa Kelompok Atas 
Jumlah Siswa Kelompok Menengah 
Jumlah Siswa Kelompok Bawah 
Rata-Rata Skor Siswa Kelompok Atas 
Rata-Rata Skor Siswa Kelompok Menengah 
Rata-Rata Skor Siswa Kelompok Bawah 
Rata-Rata Nilai Siswa 
Standar Deviasi 
5 
25 
4 
90,6 
81,12 
76,5 
81,97 
4,35 
 
Untuk mengetahui potensi siswa merepresentasi lukisan lingkaran siswa 
diberikan 3 soal yaitu soal 1 lukisan sudut; soal 2 pembagian sudut ; dan soal 3 
melukis dua garis sejajar dengan rentang nilai skor 0-4 sesuai dengan rubrik 
pensekoran. Skor maksimun yang bisa diperoleh siswa untuk soal nomor 1 yaitu 
4. Skor maksimun yang bisa dipeoroleh siswa untuk soal nomor 2 yaitu 4. 
Demikian juga skor maksimun yang bisa diperoleh siswa untuk nomor 3 yaitu 4. 
Jadi total skor maksimun yang dapat diperoleh siswa adalah 12. Kemudian nilai 
dihitung persentase nilai potensi siswa dengan menggunakan rumus berikut. 
𝑁𝑃 =
𝑅
𝑆𝑀
 × 100% 
Keterangan : 
NP = Persentase kemampuan siswa 
R = Skor yang diperoleh siswa 
SM = Skor Maksimal siswa 
Setelah didapat nilai pensentase kemampuan siswa merepersentasi lukisan 
lingkaran, selanjutnya dihitung nilai persentase rata-rata kemampuan siswa 
berdasarkan kelompok kemampuan dengan rumus: 
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?̅? =
∑ 𝑥𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
 ?̅? adalah persentase rata-rata kemampuan siswa 
 ∑ 𝑥𝑖 adalah jumlah persentase seluruh siswa 
n adalah jumlah seluruh siswa 
 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Tes 
Keterangan Persentase 
Skor Soal 1 Kelompok Atas 
Skor Soal 1 Kelompok Menengah 
Skor Soal 1 Kelompok Bawah 
Skor Soal 2 Kelompok Atas 
Skor Soal 2 Kelompok Menengah 
Skor Soal 2 Kelompok Bawah 
Skor Soal 3 Kelompok Atas 
Skor Soal 3 Kelompok Menengah 
Skor Soal 3 Kelompok Bawah 
60 
52 
43,75 
75 
48 
37,50 
45 
31 
25 
 
Tabel 3 
Deskripsi Persentase Skor  
Potensi Siswa Merepresentasi Lukisan Lingkaran 
Keterangan Skor Persentase Klasifikasi 
Rata-Rata Kelompok Atas 
Rata-Rata Kelompok Menengah 
Rata-Rata Kelompok Bawah 
7,2 
5,24 
4,25 
60 
43,67 
35,42 
Sedang 
Rendah  
Sangat Rendah  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 6 sampai dengan tanggal 9 april 
2015 pada kelas VII di SMP Negeri 5 Pontianak. Kelas VII ini diberikan 3 soal 
tes. Dengan indikator yaitu; soal 1 Lukisan sudut; soal 2 Pembagian sudut; soal 3 
Melukis dua garis sejajar. 
Siswa kelompok atas merepresentasi lukisan lingkaran kebanyakan 
menggunakan jangka dan busur. Siswa kelompok atas dengan kode A1 melukis 
lukisan sudut menggunakan jangka dan penggaris. Dengan langkah-langkah 
melukis seperti gambar berikut. 
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Gambar 1 Langkah-Langkah Melukis Siswa A1 
 
Cara yang terlihat pada gambar 1 yaitu melukis garis PQ terdahulu 
menggunakan penggaris. Kemudian melukis garis QR menggunakan penggaris 
dengan garis bantu busur lingkaran. Siswa A1 berhasil membuat garis PQ dan 
garis QR bersekutu pada pangkalnya sehingga membentuk lukisan sudut 50𝑜 . 
Namun demikian hal menariknya dari jawaban A1 ialah siswa A1 tidak dapat 
mendeksripsikan langkah-langkah melukisnya dengan lengkap hal itu terlihat dari 
gambar 1. Apabila dicermati dari langkah-langkah no.1 hingga no.4 yang dibuat 
A1 hanya menerangkan sudut PQR. Tidak ada sama sekali menjelaskan 
bagaimana cara dia melukis sudut PQR sedemikan sehingga sama besar dengan 
sudut ABC. Siswa A1 juga tidak mendeskprisikan secara jelas bagaimana fungsi 
garis bantu busur lingkaran pada lukisan sudut PQR.  
 
 
Gambar 2 Jawaban No.1 Siswa A1 
 
Pada siswa kelompok menengah merepresentasi lukisan lingkaran juga 
dominan menggunakan jangka dan busur. Untuk menjelaskan bagaimana cara 
kelompok menengah menyajikan lukisan sudut, peneliti mencermati jawaban 
seorang siswa kelompok menengah dengan kode M8. 
Siswa dengan kode M8 mendapat skor yang maksimal yaitu skor 4. Dalam 
melukis lukisan sudut siswa kode M8 menggunakan jangka, busur dan mistar 
derajat. Dengan langkah seperti pada gambar berikut ini. 
 
 
9 
 
 
Gambar 3 Jawaban No.1 Siswa M8  
 
Siswa M8 tersebut dapat mendeskripsikan langkah-langkah melukis 
dengan benar dan lengkap. Pada langkah no.2 dan no.3 menunjukan bahwa siswa 
M8 melukis lukisan sudut PQR dengan garis bantu busur lingkaran dan garis 
bantu tersebut sangat berfungsi menyalin besarnya sudut ABC sehingga besar 
sudut PQR sama besarnya dengan sudut ABC. Namun dalam menuliskan 
langkah-langkah melukis, siswa tidak berurutan. Ada nomor langkah yang ganda 
walaupun demikian apabila diperhatikan gambar lukis sudutnya sudah benar dan 
dapat diketahui bahwa cara siswa tersebut melukis lukisan sudut yaitu 
menggunakan garis bantu busur lingkaran. 
Pada siswa kelompok bawah peneliti menganalisa jawaban siswa dengan 
kode B1. Siswa kode B1 menjawab soal nomor 1 menggunakan pulpen dan busur 
dengan langkah-langkah seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 4 Jawaban No.1 Siswa B1  
 
Siswa B1 dapat merepresentasi lukisan sudut ABC yang baru. Pertama 
siswa B1 melukis garis lurus AB, kemudian melukis garis lurus AC bersekutu 
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tepat pada pangkalnya. Namun pada langkah-langkah melukis mulai dari no.1 
sampai no.2 siswa B1 tidak menulisnya dengan lengkap sehingga tidak 
tergambarkan bagaimana cara siswa B1 menyalin besarnya sudut ABC lama 
dengan lukisan sudut ABC yang baru. Siswa B1 melukis langsung sudut ABC 
baru dengan menggunakan busur derajat hal itu terlihat dari langkah yang no.3. 
Setelah menganalisa jawaban nomor 1 dari 3 siswa yang berasal dari 3 
kelompok, yaitu kelompok atas, kelompok menengah dan kelompok bawah dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dari 3 siswa tersebut hanya 1 yang menggunakan garis 
bantu busur lingkaran dalam menyajikan lukisan sudut. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa belum mengetahui fungsi dari garis bantu busur lingkaran yang 
secara umum digunakan dalam melukis geometri. 
Rata-rata nilai tes yang diperoleh siswa sangat rendah. Nilai rata-rata tes 
kemampuan siswa kelompok atas dalam menyajikan lukisan sudut sebesar 2,4. 
Jika dipersentasekan rata-rata tersebut  didapati nilai 60% maka ini 
diklasifikasikan sedang. Sedangkan  rata-rata tes kemampuan siswa kelompok 
menengah dalam menyajikan lukisan sudut sebesar 2,08. Jika dipersentasekan 
rata-rata tersebut  didapati nilai 52% maka ini diklasifikasikan rendah. Kemudian 
nilai rata-rata tes kemampuan siswa kelompok bawah dalam menyajikan lukisan 
sudut sebesar 1,75. Jika dipersentasekan rata-rata tersebut  didapati nilai 43,75% 
maka ini diklasifikasikan rendah. 
Hasil tes kemampuan siswa menyajikan pembagian sudut. Siswa 
kelompok atas menyajikan pembagian sudut kecenderungan menggunakan jangka 
dan busur. Untuk mencermati cara-cara kelompok atas dalam menyajikan 
pembagian sudut peneliti mencermati siswa kelompok atas dengan kode A1. 
Siswa dengan kode A1 menyajikan pembagian sudut menggunakan jangka 
dan penggaris dengan langkah-langkah melukis seperti pada gambar berikut 
. 
 
Gambar 5 Jawaban No.2 Siswa A1  
 
Siswa kode A1 menyajikan pembagian sudut dengan benar. Siswa tersebut 
membagi sudut dengan garis bantu busur lingkaran dengan tepat. Pertama-tama 
siswa A1 membuat busur lingkaran di titik pusat L yang memotong garis KL dan 
LM menggunakan jangka. Kemudian siswa tersebut melukis dua garis bantu 
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busur derajat masing berpusat di titik N dan di titik O. Kemudian menarik garis 
lurus dari titik L melalui tepat di titik P sehingga garis tersebut membagi sudut 
KLM menjadi dua sudut yang sama besarnya. Secara keseluruhan alat-alat, 
gambar dan langkah-langkah melukis sudah sesuai dan benar. 
Pada siswa kelompok menengah peneliti mencermati jawaban siswa 
dengan kode M1 yang mendapat nilai 4. Sama seperti siswa kelompok atas siswa 
kelompok menengah juga rata-rata mengunakan jangka dan penggaris dalam 
menyajikan pembagian sudut. 
Siswa M1 menyajikan pembagian sudut menggunakan jangka dan 
penggaris dengan langkah-langkah melukis seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar 6 Jawaban No.2 Siswa M1  
 
Siswa M1 berhasil membagi sudut KLM menjadi dua sudut. Siswa M1 
membagi sudut dengan cara menggunakan garis bantu busur lingkaran. Pada 
gambar sudut ABC yang dibagi siswa M1, sudut ABC tepat terbagi dua sama 
besar. Dan garis bantu busur lingkaran sudah berfungsi sebagai garis bantu dalam 
membagi sudut ABC. Selain itu dalam menuliskan langkah-langkah melukis 
mulai dari no.1 sampai no.2 siswa M1 sudah menuliskannya dengan lengkap dan 
benar. 
Pada siswa kelompok bawah peneliti mencermati jawaban siswa dengan 
kode B1 yang mendapat nilai 2. Sama seperti siswa kelompok atas dan siswa 
kelompok menengah, siswa kelompok bawah juga rata-rata mengunakan jangka 
dan penggaris dalam menyajikan pembagian sudut.  
Kemampuan siswa kelompok bawah dalam merepresentasi pembagian 
sudut masih sangat rendah. Pada siswa dengan kode B1 melukis pembagian sudut 
menggunakan jangka, busur dan mistar. Dengan langkah-langkah seperti pada 
gambar berikut ini. 
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Gambar 7 Jawaban No.2 Siswa B1  
 
Berdasarkan gambar langkah-langkah siswa di atas. Siswa B1 tidak 
menuliskan langkah-langkah melukis dengan lengkap. Siswa B1 hanya 
melukiskan kembali sudut KLM tanpa melakukan pembagian sudut KLM. Siswa 
B1 tidak berhasil melukis sudut KLM terbagi menjadi dua. Sehingga tidak dapat 
ketahuian cara-cara siswa dalam melukis pembagian lukisan sudut.  
Nilai rata-rata tes kemampuan siswa kelompok atas dalam hal membagi 
sudut sebesar 3. Jika dipersentasekan rata-rata tersebut  didapati nilai 75% maka 
ini diklasifikasikan tinggi. Sedangkan  rata-rata tes kemampuan siswa kelompok 
menengah dalam hal membagi sudut sebesar 1,92. Jika dipersentasekan rata-rata 
tersebut  didapati nilai 48% maka ini diklasifikasikan rendah. Kemudian nilai rata-
rata tes kemampuan siswa kelompok bawah dalam hal membagi sudut sebesar 
1,5. Jika dipersentasekan rata-rata tersebut  didapati nilai 37,5% maka ini 
diklasifikasikan sangat rendah. 
Hasil tes kemampuan siswa menyajikan dua garis sejajar. Untuk siswa 
kelompok atas peneliti mencermati jawaban siswa A1. Siswa A1 menyajikan dua 
garis sejajar menggunakan peralatan melukis jangka dan penggaris dengan 
langkah-langkah melukis seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 8 Jawaban No.3 Siswa A1  
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Cara siswa A1 melukis dua garis sejajar dengan menggunakan garis bantu 
3 busur lingkaran. Busur A berpusat di titik A dan busur B berpusat di titik B, 
serta busur C berpusat di titik C. Titik C merupakan perpotongan busur lingkaran 
A dan busur lingkaran B. Kemudian busur lingkaran C memotong busur lingkaran 
A di titik D dan busur lingkaran B di titik E. Dari gambar terlihat siswa A1 salah 
dalam menarik garis DE. Garis DE tidak melalui titik D dan titik E melainkan 
melalui salah satu titik di busur lingkaran A dan di busur lingkaran B. Selain garis 
DE bersinggungan dengan busur lingkaran C. Sehingga garis DE tidak sejajar 
dengan garis AB. Jika garis DE tepat melalui titik D dan titik E maka dapat 
dipastikan garis DE sejajar dengan garis AB karena jarak titik C ke titik E sama 
dengan jarak dari titik C ke titik D. 
Dari gambar terlihat siswa A1 dapat menuliskan langkah-langkah melukis 
dengan lengkap dan benar. Pada langkah no.1, no. 2 dan no.3 sudah benar dan 
sangat sesuai dengan gambar lukisan. Namun pada langkah yang ke 4 tidak sesuai 
dengan gambar lukisan yang dibuat. 
Pada kelompok menengah peneliti mencermati jawaban siswa dengan 
kode M6. Dalam menyajikan lukisan dua garis sejajar rata-rata kelompok 
menengah menggunakan jangka dan penggaris. Pada siswa M6 menyajikan 
lukisan dua garis sejajar juga menggunakan jangka dan penggaris dengan 
langkah-langkah melukis seperti pada gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 9 Jawaban No.3 Siswa M6  
 
Langkah-langkah melukis yang dibuat oleh siswa M6 kurang lengkap dan 
tidak jelas. Pada langkah no.1 tidak menggambarkan secara lengkap bagaimana 
cara siswa dalam membuat garis CD. Kemudian langkah juga no.2 tidak secara 
jelas menggambarkan bahwa garis CD sejajar dengan garis AB. Pada gambar 
lukisan juga tidak terlihat garis bantu melukis, garis DC juga tidak sejajar dengan 
garis AB. 
Untuk kelompok bawah peneliti mencermati jawaban siswa dengan kode 
B1. Siswa B1 merepresentasi lukisan garis sejajar mengunakan jangka dan 
penggaris. Dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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Gambar 10 Jawaban No.3 Siswa B1  
 
Siswa B1 merepesentasi lukisan dua garis sejajar tidak menggunakan garis 
bantu. Pada gambar terlihat lukisan dua garis sejajar yaitu garis AB sejajar dengan 
garis A1B1 ini tidak sesuai dengan apa yang dituliskan dalam alat-alat yang 
digunakan siswa. Siswa menuliskan alat-alat yang digunakan yaitu jangka dan 
penggaris. Hal ini menunjukan bahwa siswa melukis dua garis sejajar hanya 
menggunakan penggaris. Dalam menuliskan langkah melukis siswa B1 juga tidak 
menuliskan dengan lengkap. Siswa hanya menuliskan menggambar AB 
menggunakan penggaris. 
Nilai rata-rata tes kemampuan siswa kelompok atas dalam hal melukis dua 
garis sejajar sebesar 1,8. Jika dipersentasekan rata-rata tersebut  didapati nilai 45% 
maka ini diklasifikasikan rendah. Sedangkan  rata-rata tes kemampuan siswa 
kelompok menengah dalam hal melukis dua garis sebesar 1,24. Jika 
dipersentasekan rata-rata tersebut  didapati nilai 31% maka ini diklasifikasikan 
sangat rendah. Kemudian nilai rata-rata tes kemampuan siswa kelompok bawah 
dalam hal melukis dua garis sejajar sebesar 1. Jika dipersentasekan rata-rata 
tersebut  didapati nilai 25% maka ini diklasifikasikan sangat rendah. 
Dari data total nilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal potensi 
siswa dalam merepresentasi lukisan lingkaran. Akumulasi jumlah nilai yang 
diperoleh siswa dalam menyelesaikam soal 1, soal 2 dan soal 3, bila dibandingkan 
kelompok atas selalu mendominasi kelompok menengah dan kelompok bawah. 
Kelompok atas mendapat nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
menengah. Demikian  juga kelompok menengah mendapat nilai yang lebih tinggi 
dari kelompok bawah. 
Bila diperhatikan berdasarkan total angka rata-rata persentase kemampuan 
siswa menyelesaikan soal potensi siswa dalam merepresentasi lukisan lingkaran, 
kelompok atas mendapat klasifikasi sedang dengan total rata-rata skor 60%. 
Kelompok menengah mendapat klasifikasi rendah dengan total rata-rata skor 
43,66%. Kelompok bawah mendapat klasifikasi sangat rendah dengan total rata-
rata skor 35,41% dari nilai maksimum yang bisa diperoleh yaitu 100%. Dari data-
data diatas dapat disimpulkan, kelompok atas lebih baik dari kelompok menengah 
dengan angka rata-rata skor kelompok atas 60%. Kelompok menengah lebih baik 
kelompok bawah dengan dengan angka rata-rata skor kelompok menengah 
43,66%. Kelompok bawah mendapat nilai rata-rata skor yang paling rendah 
dengan rata-rata skor 35,41%. 
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Dengan tingginya rata-rata persentase kelompok atas dari kelompok 
menengah maupun kelompok bawah tentunya berpengaruh terhadap kecermatan 
tiap-tiap kelompok dalam melukis. Kecermatan siswa dalam melukis juga terlihat 
berbeda pada setiap kelompok kemampuan. kelompok atas lebih cermat dalam 
melukis dibandingkan kelompok menengah maupun kelompok atas. Sedangkan 
kelompok menengah lebih baik dari pada kelompok bawah dalam hal kecermatan 
melukis. 
Untuk kelompok atas peneliti mencermati jawaban siswa yang 
diwawancara dengan kode A1.  Siswa tersebut mendapat skor 4 untuk jawaban 
soal nomor 2. Sedangkan alat-alat yang ia digunakan dalam melukis yaitu jangka 
dan penggaris. Dengan menggunakan jangka ia membuat garis bantu berupa busur 
lingkaran guna memudahkanya membagi sudut KLM. Dengan langkah melukis 
seperti yang terdapat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 11 Jawaban No.2 Siswa Kelompok Atas 
 
Pada gambar 11 terlihat kecermatan siswa kelompok atas dalam membagi 
sudut menjadi dua sama besar. Siswa tersebut dapat membagi sudut KLM terbagi 
menjadi dua sama besar dengan membuat garis lurus LQ. Kecermatan terlihat 
baik ketika siswa menarik garis LQ tepat melalui titik L dan titik P, yang mana 
titik P sendiri merupakan hasil perpotongan busur lingkaran yang berpusat di titik 
N dengan busur lingkaran yang berpusat di titik O. Sehingga garis LQ 
dibentuknya tersebut tepat membagi sudut KLM menjadi dua sama besar yaitu 
sudut KLQ dan sudut MLQ. Namun dalam menuliskan langkah-langkah melukis, 
siswa kelompok atas kurang detail. Besarnya jari-jari busur yang di pusat N dan di 
pusat O tidak tuliskan. Seharusnya dituliskan sehingga diperoleh keterangan 
bahwa jari-jari kedua busur tersebut sama panjang. 
Namun sebaliknya sedikit berbeda kecermatan pada kelompok atas dengan 
kelompok menengah. Untuk mencermati kelompok menengah peneliti meneliti 
jawaban soal nomor 2 siswa dengan kode M15. Siswa tersebut melukis garis bagi 
sudut KLM menggunakan jangka dan penggaris dengan langkah-langkah melukis 
seperti pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 12 Jawaban No.2 Siswa Kelompok Menegah 
 
Apabila diperhatikan gambar di atas terlihat bahwa siswa tersebut berhasil 
membagi sudut KLM menjadi dua sudut. Namun ketika diukur untuk kepastian 
apakah sudut KLQ sama besar dengan sudut MLQ menggunakan busur derajat. 
Hasilnya besar sudut KLQ tidak sama besar dengan sudut MLQ. Sudut MLQ 
lebih besar dari sudut KLQ. Tidak besarnya kedua sudut tersebut tak lepas dari 
ketidakcermatan siswa dalam menarik garis LQ yaitu garis bagi sudut KLM. 
Ketika menarik garis lurus LQ siswa kurang cermat yang menggakibatkan garis 
lurus LQ tidak tepat melalui titik L. Selain itu ketidakcematan juga terlihat dari 
garis yang dihasilkan. Garis KL, garis LM dan garis LQ terputus-putus. Dan juga 
titik potong garis KL dan garis LM tidak memotong secara lurus melainkan 
melengkung. Akibat dari ketidakcermatan tersebut sudut KLM terbagi menjadi 
dua sudut yang tidak sama besar. Selain itu dalam menuliskan langkah-langkah 
melukis juga siswa kelompok menengah juga kurang detail. Pada langkah ke-4 
siswa tidak mencantumkan besar jari busur N dan busur O. Seharusnya ada 
informasi bahwa jari-jari kedua busur tersebut sama besar. 
Selanjutnya mencermati kecermatan kelompok bawah dalam melukis garis 
bagi sudut KLM. Jawaban yang dicermati siswa dengan kode B3. Siswa tersebut 
melukis garis bagi sudut menggunakan jangka dan penggaris serta busur derajat. 
Dengan langkah seperti pada gambar 13. 
 
 
Gambar 13 Jawaban No.2 Siswa Kelompok Bawah 
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Sama dengan kemampuan menengah, kemampuan bawah juga berhasil 
dalam membagi sudut KLM menjadi dua sudut. Apabila diperhatikan gambar 13 
nampak ketidakcermatan siswa dalam menarik garis LQ yang merupakan garis 
bagi sudut KLM. Ketika menarik garis LQ siswa kurang sehingga garis QL tidak 
tepat melalui titik L. Selain tidak melalui titik L garis LQ juga tidak melalui titik P 
yang mana titik P merupakan perpotongan dua busur lingkaran yang berpusat di 
titik N dan di titik O. Akibat dari ketidakcermatan tersebut sudut KLM terbagi 
menjadi dua tidak sama besar. Sudut MLQ lebih besar daripada sudut KLQ. 
Selain itu dalam menuliskan langkah-langkah melukis siswa kelompok bawah 
tersebut tidak lengkap dan tidak detail. 
Dari ulasan kecermatan dari ketiga kelompok kemampuan dapat 
disimpulkan ada perbedaan kecermatan siswa dalam melukis. Siswa kelompok 
atas cenderung lebih cermat dari kelompok menengah maupun kelompok bawah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari kemampuan siswa merepresentasi lukisan lingkaran dapat dapat 
ditarik kesimpulan bahwa potensi siswa dalam menyelesaikan soal potensi dalam 
siswa merepresentasi lukisan lingkaran. Kelompok atas memperoleh klasifikasi 
sedang dengan yaitu rata-rata skor 60%, Kelompok menengah memperoleh 
klasifikasi rendah dengan rata-rata skor 43,66% dan  Kelompok bawah 
memperoleh klasifikasi sangat rendah dengan rata-rata skor 35,41% terhadap skor 
potensi maksimum yang dapat diperoleh siswa 100%. Ada perbedaan kecermatan 
siswa dalam melukis. Siswa kelompok atas cenderung lebih cermat dari kelompok 
menengah maupun kelompok bawah. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Untuk guru 
hendaknya mengevaluasi metode dan strategi pembelajaran agar lebih 
menekankan pada pengembangan potensi-potensi yang ada pada peserta didik 
sehingga potensi-potensi yang ada pada peserta tersebut dapat berkembang 
dengan baik. (2) Untuk peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini, dapat 
menambahkan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai agar potensi siswa 
dalam merepresentasi lukisan lingkaran menggunakan jangka, busur dan mistar 
dapat diketahui dengan baik. 
DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi 
Revisi V. Jakarta: Rineka Cipta. 
Aryanti, Devi. 2012. Kemampuan Representasi Matematis Menurut Tingkat 
Kemampuan Siswa Pada Materi Segi Empat Di SMP. (online). 
(tersedia: jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/download/812/pdf. 
Diakses 12 desember 2014). 
18 
 
Baharuddin. 2013. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Smpn 19 Palu 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung Dengan Lks Pada 
Pembelajaran Melukis Sudut-Sudut Istimewa. (Online). (Tersedia: 
Http://Download.Portalgaruda.Org/Article.Php?Article=176179&Val=6
116&Title=PENINGKATAN%20HASIL%20BELAJAR%20SISWA%
20KELAS%20VII%20SMPN%2019%20PALU%20MENGGUNAKA
N%20MODEL%20PEMBELAJARAN%20LANGSUNG%20DENGA
N%20LKS%20PADA%20PEMBELAJARAN%20MELUKIS%20SUD
UT-SUDUT%20ISTIMEWA) 
Frandsen.1957.(Online).(Tersedia:http://repository.upi.edu/940/4/T_PK_019649_
Chapter1.pdf. diakses 13 mei 2015). 
Kusrini. 2009. Kelemahan Pada Pembelajaran Melukis Sudut Dan Cara 
Mengatasinya Pada Implementasi Lesson Study Di Smpn 9 
Surabaya.(Online).(Tersedia: Http://Eprints.Uny.Ac.Id/12281/) 
Pradipta, D Jati. 2014 . Analisis Cara Belajar Matematika Siswa Pada Materi 
Garis Dan Sudut Di Smp Negeri 3 Gamping. 
(online).(tersedia:http://journal.student.uny.ac.id/jurnal/artikel/6936/43/
721) 
Purwanto. 1992. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajar. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
Vistha,  F.M. 2010. Pengembangan Media Pembelajaran Geometri Ruang 
Berbasis Multimedia Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk 
Siswa SMP Kelas VII. (online). ( tersedia : 
http://core.ac.uk/download/pdf/11060098.pdf, diakses 6 juni 2015). 
Winoyo, Slamet. 2006. Managemen Potensi Diri. Jakarta: PT Grasindo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
